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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN FISIKA MENGGUNAKAN MODEL
LEARNING CYCLE 7E DENGAN KONTEN INTEGRASI-
INTERKONEKSI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI SISWA PADA MATERI FLUIDA STATIS
SMA KELAS XI

Estri Trimayanti
11690014

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran fisika
menggunakan model learning cycle 7E dengan konten integrasi-interkoneksi
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi fluida
statis.

Penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan Nonequivalent Control
Group Design. Variabel penelitian meliputi variabel bebas berupa model learning
cycle 7E dengan konten integrasi-interkoneksi serta variabel terikat berupa
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
kelas X1 IPA SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul Tahun Ajaran 2014/2015.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, sehingga
ditetapkan kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 3 sebagai kelas
kontrol. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dengan
instrumen pengumpulan data berupa soal pretest dan soal posttest. Teknik analisis
data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan Normalized Gain (N-gain).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran fisika menggunakan
model learning cycle 7E dengan konten integrasi-interkoneksi efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi fluida statis.
Kriteria keefektifan mengacu pada 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai lebih
dari atau sama dengan 60 dan hasil N-gain yang signifikan. Berdasarkan skor
posttest, 77,78% siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai lebih besar sama
dengan 60 dan hasil uji effect size sebesar 1,407 (perbedaan peningkatan sangat
signifikan).

Kata kunci: Model learning cycle 7E, integrasi-interkoneksi, kemampuan berpikir
tingkat tinggi, fluida statis.
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THE EFFECTIVENESS OF PHYSICS COURSE USING LEARNING CYCLE
7E MODEL WITH INTEGRATION-INTERCONNECTION CONTENT TO
IMPROVE HIGH-LEVEL THINKING SKILL ON STATIC FLUID
MATERIAL OF 11¥ GRADE STUDENTS

Estri Trimayanti
11690014

ABSTRACT
This research intens on knowing the effectiveness of physics course using
learning cycle 7E model with integration-interconnection contents in inproving
high-level thinking skills of students on the static fluid material.

The research is quasi experiment with Nonequivalent Control Group
Design. The variable in this research consists of independent variable called
learning cycle 7E model with integration-interconnection content and dependent
variable called high-level thinking skill. Population in this research is 11% natural
science grade of State Senior High School 2 Banguntapan Bantul academic year
2013/2014. The sample has been taken with purposive sampling technique, so that
it’s decided natural science 2 on 11% grade as experiment class and natural
science 3 on 11% as control class. We used a test to make a data collecting
technique. We used pretest and posttest as data collecting instruments. We also
used descriptive statistics and normalized gain (N-gain) as data analizing
technique.

The Result showed that learning of physics using learning cycle 7E model
with integration-interconnection content effective to improve high-level thinking
skills of students on static fluid. Effectiveness criteria refers to 75% of the number
of students received greater value or equal than 60 and results of the N-gain
significant. Based on posttest scores, 77,78% of students in the experiment class
showed greater value or equal than 60 and the results of tests the effect size
showed 1.407 (the improvement difference is very significant).

Keywords: Learning cycle 7E model, integration-interconnection, high-level
thinking skills, static fluid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di mata dunia, mutu pendidikan Indonesia ternyata masih rendah
dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Rendahnya mutu pendidikan
Indonesia dapat ditunjukan pada hasil survey lembaga internasional.
Berdasarkan data The Learning Curve Pearson (2014), sebuah lembaga
pemeringkatan pendidikan dunia, memaparkan jika Indonesia menduduki
posisi akhir dalam mutu pendidikan di seluruh dunia dari 40 negara. Pada
Indeks atau kategori kemampuan kognitif, Indonesia menduduki ranking 37
dengan skor -1,71. Sementara pada indeks pencapaian pendidikan, Indonesia
menduduki ranking 40 dengan skor -2,11. Indikator yang digunakan untuk
kemampuan kognitif didasarkan pada hasil study yang dilakukan oleh PISA
(Program for International Student Asesment), TIMSS (Trends in
International Mathematics and Science Study) dan PIRLS (Progress in
International Reading Literacy Study) dalam skor membaca, matematika dan
sains. Sedangkan indikator dalam tingkat pendidikan didasarkan pada tingkat
melek huruf dan output kelulusan. Hasil survey dari lembaga internasional
tersebut menunjukan bahwa kemampuan berpikir dan tingkat pendidikan di
Indonesia perlu diperbaiki dan digali lagi.

Berdasarkan teori perkembangan Piaget, usia SMA memasuki tahap
operasional formal yang berarti siswa sudah mampu berpikir abstrak dan logis.

Karakteristik perkembangan pada tahap ini adalah diperolehnya kemampuan



untuk berpikir secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik kesimpulan
dari informasi yang tersedia (Kokom Komalasari, 2011: 32). Agar
kemampuan siswa dapat berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya,
sebaiknya guru memberikan soal-soal yang sifatnya melatih kemampuan
berpikir. Dalam hal ini adalah melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat
tinggi merupakan kemampuan yang mencakup berpikir kritis, logis, reflektif,
dan metacognitive. Kemampuan yang aktif ketika seorang peserta didik
menghadapi permasalahan yang tidak biasa, ketidaktentuan, pertanyaan atau
dilema (King, 2007: 32). Pemikiran ini didasarkan pada beberapa jenis
pembelajaran yang memerlukan proses kognisi yang lebih dari pada yang lain,
tetapi memiliki manfaat-manfaat lebih umum. Kemampuan berpikir tingkat
tinggi ini mencakup kemampuan kognitif pada tingkat menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Pohl, 2000: 8). Berpikir tingkat tinggi
terjadi ketika seseorang mengambil informasi baru dan informasi yang
tersimpan dalam memori dan saling berhubungan dan atau menata kembali
dan memperluas informasi ini untuk mencapai tujuan atau menemukan
kemungkinan jawaban dalam situasi membingungkan (King, 1997: 34).
Namun berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul,
penilaian prestasi lebih banyak didasarkan pada tes-tes yang sifatnya menguiji
kemampuan kognitif pada level C1 sampai dengan C4 pada tingkatan
Taksonomi Bloom. Pada dasarnya SMA Negeri 2 Banguntapan memiliki input

yang cukup baik sehingga sesuai untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat



tinggi yang membutuhkan sampel input yang baik. Data input siswa SMA

Negeri 2 Banguntapan terakhir 4 juli 2014 ditunjukkan pada Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1
Nilai input siswa SMA Negeri 2 Banguntapan 2014

Katagori Nilai NEM Rata-rata nilai
Tertinggi 36,00 9,00
Terendah 30,10 7,53
Rata-rata 31,55 7,89

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 2 Banguntapan Bantul juga
menunjukkan bahwa materi fisika masih dianggap sulit oleh kebanyakan
siswa. Selain itu, praktik pembelajaran fisika di sekolah ini pada umumnya
masih terfokus pada guru. Guru cenderung menggunakan metode ceramah
sehingga kegiatan siswa lebih banyak mencatat dan menghafal. Guru biasanya
menjelaskan konsep secara informatif kemudian dilanjutkan memberikan
latihan soal-soal dan tanya jawab. Kemampuan berpikir dan aktivitas
keterlibatan siswa dalam pembelajaran di kelas masih rendah. Hal ini terlihat
dari aktivitas siswa yang hanya terbatas pada mendengarkan, mencatat, dan
menjawab pertanyaan bila guru memberi pertanyaan. Namun ternyata dalam
proses pembelajarannya siswa cukup aktif. Siswa menjawab dan maju ke
depan untuk mengerjakan soal tanpa harus ditunjuk ketika guru memberikan
pertanyaan. Kegiatan prakikum juga jarang dilakukan sehingga siswa kurang
mendapatkan pengalaman langsung dalam menemukan konsep. Kegiatan
pembelajaran tersebut tidak mengakomodasi pengembangan kemampuan

siswa dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi karena kegiatan pembelajaran



yang biasa dilakukan hanya mendorong siswa untuk berpikir pada tataran
tingkat rendah.

Metode ceramah tidak sepenuhnya kurang baik, karena ada beberapa
materi fisika yang membutuhkan pemahaman dan perhatian penuh dari siswa.
Namun materi-materi fisika yang aplikatif dan sangat erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari sangat perlu melibatkan aktivitas siswa. Misalnya di
semester genap ini banyak sekali materi yang aplikatif dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat memberikan pengalaman nyata kepada siswa melalui
kegiatan praktikum, salah satunya adalah materi fluida statis.

Berdasarkan nilai ujian nasional fisika SMA/MA tahun pelajaran
2012/2013, ternyata persentase penguasaan soal fluida di SMA Negeri 2
Banguntapan masih rendah yaitu dibawah 50%. Persentase penguasaan soal

fluida dapat ditunjukkan pada Tabel 1.2 berikut.

Tabel 1.2
Persentase Penguasaan Materi Fluida

Kemampuan yang diuji Sekolah

Menjelaskan hukum yang berhubungan dengan fluida 4375
statis/fluida dinamis dan penerapannya dalam kehidupan ’

Hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 2 Banguntapan
Bantul juga menyebutkan bahwa sebagian besar siswa juga memperoleh nilai
UAS yang masih dibawah KKM mata pelajaran fisika yaitu 75. Rata-rata nilai

UAS siswa dapat ditunjukkan pada Tabel 1.3 berikut.



Tabel 1.3
Rata-rata nilai UAS fisika kelas XI IPA
Kelas Rata-rata nilai UAS
X1 IPA 2 56
X1 IPA 3 52
XI IPA 4 57

Menyikapi permasalahan-permasalahan tersebut, maka pentingnya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa. Untuk
melibatkan proses berpikir tingkat tinggi siswa maka diperlukan tes yang
menguji kemampuan kognitif tingkat tinggi. Namun untuk memberikan tes
yang dapat menguji kemampuan kognitif tingkat tinggi diperlukan
pembelajaran yang tepat dan mendalam. Salah satu model pembelajaran yang
mampu memfasilitasi seluruh kegiatan peserta didik dalam meningkatakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu learning cycle 7E. Model
pembelajaran ini berpaham konstruktivistik karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan daya
nalar siswa.

Model learning cycle 7E terdiri dari tujuh fase yang terorganisir dengan
baik, yaitu Elicit, Engage, Explore, Explain, Elaborate, Extend, dan Evaluate.
Secara singkat alur proses pembelajaran dalam model learning cycle 7E
dimulai dengan mendatangkan pengetahuan awal siswa, melibatkan siswa
dalam kegiatan pengalaman langsung, siswa memperoleh pengetahuan dengan
pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep yang dipelajari,
memberi siswa kesempatan untuk menyimpulkan dan mengemukakan hasil

dari temuannya, memberi siswa kesempatan untuk menerapkan



pengetahuannya, guru membimbing siswa untuk menerapkan pengetahuan
yang telah didapat pada konteks baru, kemudian melihat perubahan pemikiran
siswa dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan melalui evaluasi
(Eisenkraft, 2003: 57-59). Kegiatan belajar pada masing-masing tahap
learning cycle 7E mencerminkan pengalaman belajar dalam mengkontruksi
dan mengembangkan pemahaman konsep yang diharapkan dapat
mengarahkan siswa untuk berpikir tingkat tinggi.

Dalam Undang-undang no 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan
Nasional dinyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis, serta
bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui
pendidikan, selain membentuk siswa yang cerdas, poin penting lainnya adalah
menjadikan siswa yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, sehingga perlu adanya penanaman sikap spiritual yang
terkait dengan pembentukan sikap peserta didik tersebut. Sesuai dengan jargon
SMA Negeri 2 Banguntapan yaitu smart is crucial, morality is more, sekolah
ini selain mentransfer ilmu pengetahuan juga menekankan siswa dalam
pembentukan moral.

Salah satu upaya untuk menyikapi masalah tersebut, maka perlu adanya
pendekatan integrasi-interkoneksi yang berupa penanaman nilai-nilai

keislaman yang dapat dilakukan dalam proses pembelajaran fisika dikelas,



dengan berusaha menghubungkan antara ilmu agama dengan ilmu sains
sebagai satu kesatuan yang saling terkait. Dengan penanaman nilai-nilai
keislaman tersebut diharapkan siswa tidak hanya berpikir apa yang ada dan
apa yang terjadi, melainkan juga dapat merenungkan dan memahami bahwa
ada yang Maha Besar di balik fenomena alam atau fisis yang menjadi obyek
dalam ilmu sains. Namun dalam proses pembelajaran di kelas, guru masih
kurang mampu memadukan antara ilmu sains khususnya fisika dengan ilmu
agama.

Dalam surat Al-Mujadalah: 11, Allah berfirman: *“..Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan”. Kata kunci yang dapat ditarik dari ayat tersebut adalah
iman, ilmu, dan juga amal. Ketiganya menjadi suatu rangkaian sistematik
dalam struktur kehidupan setiap muslim. Lebih mementingkan yang satu dari
yang lain, melahirkan kehidupan yang timpang (Mu’thasim, 2006: 14).

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud
melakukan penelitian dengan menerapkan model learning cycle 7E yang
diintegrasikan dengan ilmu agama dalam pembelajarn fisika. Model
pembelajaran learning cycle 7E dengan konten integrasi-interkoneksi ini
diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep fisika sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan meningkatkan

keimanan dan ketakwaan siswa kepada Allah SWT.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:

1. Soal-soal yang diberikan oleh guru kurang melatih kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa

2. Siswa belum aktif dalam proses pembelajaran fisika

3. Persentase penguasaan soal fluida pada Ujian Nasional SMA/MA tahun
pelajaran 2012/2013 yang dikuasai siswa SMA Negeri 2 Banguntapan
masih rendah yaitu dibawah 50%

4. Hasil belajar pada ranah kognitif siswa kelas XI IPA di SMA Negeri 2
Banguntapan belum mencapai standar KKM mata pelajaran fisika yang
ditentukan

5. Guru masih kurang mampu memadukan ilmu sains khususnya fisika
dengan ilmu agama

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ranah kognitif pada kemampuan berpikir tingkat tinggi
dilakukan pada tingkatan Taksonomi Bloom dalam level menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6)

2. Efektivitas pembelajaran ditinjau dari aspek prestasi belajar kognitif siswa
dalam menyelesaikan soal kemampuan berpikir tingkat tinggi

3. Konten integrasi-interkoneksi dalam penelitian ini dibatasi pada ranah

materi dengan model informatif-konfirmatif



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini  yaitu “Bagaimanakah efektivitas pembelajaran fisika
menggunakan model learning cycle 7E dengan konten integrasi-interkoneksi
dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi

fluida statis?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran fisika menggunakan model
learning cycle 7E dengan konten integrasi-interkoneksi dalam meningkatkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi fluida statis.

F. Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat, antara lain:
1. Bagisiswa
a. Membantu siswa memahami konsep fluida statis dan meningkatkan
keimanan dan ketakwaan siswa kepada Allah SWT

b. Melatih siswa dalam memahami fisika pada tingkatan berpikir tingkat

tinggi
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Bagi guru

a. Sebagai alternatif model pembelajaran baru untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran fisika

b. Sebagai upaya untuk menanamkan nilai-nilai keislaman (spiritual)
terkait pembentukan sikap pada siswa dalam pembelajaran fisika

Bagi Mahasiswa dan Peneliti lain

a. Memperoleh pengetahuan tentang model pembelajaran learning cycle
7E dengan konten integrasi-interkoneksi

b. Dapat memotivasi dan menambah wawasan untuk melakukan dan atau
mengembangkan penelitian dalam memajukan dunia pendidikan,

khususnya pembelajaran fisika



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran fisika menggunakan model learning cycle
7E dengan konten integrasi-interkoneksi efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi fluida statis. Kriteria
keefektifan mengacu pada 75% dari jumlah siswa memperoleh nilai lebih dari
atau sama dengan 60 dan hasil N-gain yang signifikan. Berdasarkan skor
posttest, 77,78% siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai lebih besar
sama dengan 60 dan hasil uji effect size diperoleh nilai d sebesar 1,407, artinya
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang
mengikuti pembelajaran model learning cycle 7E dengan konten integrasi-
interkoneksi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional pada materi fluida statis sangat signifikan.

B. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu:

1. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisir,
waktu serta tenaga yang lebih banyak dalam melaksanakan proses
pembelajaran menggunakan model learning cycle 7E dengan konten
integrasi-interkoneksi, karena hampir setiap tahapan dalam model learning

cycle 7E melibatkan siswa.
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2. Indikator efektivitas yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup
peningkatan pengetahuan dalam aspek kognitif saja belum secara
menyeluruh

3. Pada saat proses pembelajaran suasana kelas kurang kondusif, karena

kurang mampunya peneliti dalam mengkondisikan kelas.

C. Saran
Setelah melakukan penelitian, analisis data, dan pembahasan maka
dapat dikemukakan beberapa saran, antara lain:

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang model
learning cycle 7E dengan konten integrasi-interkoneksi ditinjau dari
variabel lain selain kemampuan berpikir tingkat tinggi.

2. Perencanaan waktu dalam pembelajaran harus direncanakan sebaik
mungkin karena merupakan salah satu hal yang harus diatur secara matang
oleh peneliti selanjutnya mengingat banyak hal yang tak terduga yang

dapat muncul dalam kegiatan pembelajaran.

113



DAFTAR PUSTAKA

Arifin, Zainal. (2009). Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, Prosedur.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

Arikunto, Suharsimi. (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara.

—————— s------------. (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Bumi Aksara.

Becker, Lee A. (2000). Effect Size (ES). <http://web.uccs.edu/lbecker/Psy590/es.htm>

Bybee, et al. (2006). The BSCS 5E Instructional model: Origin, Effectivenes, and
Application.

Budiyono. (2009). Statistika untuk Penelitian. Surakarta: UNS Press

Depdiknas. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Dirjen Pendidikan Dasar dan
Menengah.

Economist Intelligence Unit. (2014). Index of Cognitive Skills and Educational
Attainment. Diambil pada tanggal 1 Desember 2014, dari
http://thelearningcurve.pearson.com/index/index-ranking

Eisenkraft. (2003). Expanding the 5E Model: a Proposed 7E Model Emphasizes
“Tranfer of learning” and the importance of Eliciting Prior Understanding.
Journal the Science Teacher volume 70. Hal 58-59.

Hake, Richard R. (1985). Design Based Research In Physics Education Research.
HSF Grant DUE.

Hartono. (2013). Learning Cycle 7E Model to Increase Student’s Critical
Thinking On Science. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 9 (2013) 58-66

Jennifer Lyn S. Ramos, et al. (2013). Higher Order Thinking Skills and Academic
Performance in Physics of College Students: A Regression Analysis.
International Journal of Innovative Interdisciplinary Research, Issue 4

Kanginan, Marthen. (2013). Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga

King, FJ., et al. (1997). Higher Order Thinking Skills Definition, Teaching
Strategies, Assessment. Educational Service Program

Komalasari, Kokom. (2011). Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi.
Bandung: Refika Adinatama

114



Krathwohl, David R & Lorin Anderson. (2010). 4 Revision of Bloom’s
Taxonomy: An Overview. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Lewy, dkk. (2009). Pengembangan Soal untuk Mengukur Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Pokok Bahasan Barisan dan Deret Bilangan di Kelas IX
Akselerasi SMPN 4 Yogyakarta XAVERIUS Maria Palembang. Jurnal
Pendidikan Matematika Volume 3 No.2

Meltzer, David E. (2002). The Relationship Between Mathematics Preparation
and Conceptual Learning Gains in Physics: A Possible “Hidden Variable”
in Diagnostic Pretest Scores. Departement of Physics and Astronomy, Lowa
State University, Ames, Lowa 50011. Am. J. Phys. 70 (12), Desember.

Muchlis, Fayakun. (2014). Efektivitas Pembelajaran Fisika Menggunakan Model
Kontekstual (CTL) dengan Metode POE (Predict, Observe, Explain)
Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SMA Kelas XI pada
Pokok Bahasan Mekanika Fluida. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga

Mundir. (2013). Statistik Pendidikan: Pengantar Analisis Data untuk Penulisan
Skripsi Tesis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Mu’tashim, Rajasa dkk. (2006). Kerangka Dasar Keilmuan dan Pengembangan
Kurikulum Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nureni, Neneng dkk. (2011). Efektivitas Penerapan Model pembelajaran
Generatif untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa dalam Mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi. Bandung: Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI)

Pohl, Michel. (2000). Learning to Think, Thinking to Learn. Thinking Education

Rosa Indriyanti, Irma. (2013). Pengembangan LKS Fisika Berbasis Siklus Belajar
(Learning Cycle) 7E untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan
Mengembangkan Keampuan Berpikir Kritis pada Siswa SMA Kelas X
Pokok Bahasan Elektromagnetik. Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan

Sanjaya, Wina. (2012). Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta:
Kencana

Sarwono, Jonathan. (2009). Statistik itu Mudah: Panduan Lengkap untuk Belajar
Komputasi Statistik Menggunakan SPSS 16. Yogyakarta: Andi OFFSET

Shihab, M Quraish. (2011). Tafsir Al-Misbah. Jakarta: Lentera Hati
Sugiyono. (2013). Metodologi Penelitian Pendidikan Fisika. Bandung: Alfabeta

———————— . (2012). Statistika untuk penelitian. Bandung: Alfabeta

115



Sunyoto, Danang. (2010). Uji Khi Kuadrat dan Regresi Untuk Penelitian.
Yogyakarta: Graha limu

Suparno, Paul. (2007). Metodologi Pembelajaran Fisika Konstruktivisme dan
Menyenangkan. Yogyakarta: USD

Supranto, J. (2008). Statistik: Teori dan Aplikasi. Jakarta: Erlangga

Surapranata, Sumarna. (2004). Analisis, Validitas, Reliabilitas, dan Interpretasi
Hasil Tes. Bandung : PT remaja rosdakarya.

Sutrisno. (2006). Fisika dan Pembelajarannya. Bandung: FMIPA UPI

Suwarno. (2013). Pengembangan Tes Diagnosis dalam Pembelajaran: Panduan
Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik. Yogyakarta: Pustaka pelajar

Trianto. (2009). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta:
Kencana

Triwidodo. (2009). Fisika untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta: Depdiknas

Young & Freedman. (2002). Sears and Zeansky: Fisika Universitas Edisi
kesepuluh Jilid 1. Jakarta: Erlangga

Zulfani, Aziz. (2013). Penggunaan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMP pada Pokok Bahasan Usaha dan
Energi. Semarang: Universitas Negeri Semarang

116



	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	ABSTRAK
	BAB I PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Identifikasi Masalah
	Batasan Masalah
	Rumusan Masalah
	Tujuan Penelitian
	Manfaat Penelitian

	BAB V PENUTUP
	Kesimpulan
	Keterbatasan Penelitian
	Saran

	DAFTAR PUSTAKA

